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ABSTRACT
This research aims to identify challenges in ISMUBA learning at SMA

Muhammadiyah 1 Unismuh Makassar, develop strategies to improve the quality of

learning, and analyze the impact of the implementation of these strategies on the
quality of education in schools. The research method used is a qualitative approach

ARTICLE i . . . ) i

INFO with data collection techniques through observation, interviews, and documentation.
Article The results of the study show that the main challenges in ISMUBA learning include
history: a lack of innovation in learning methods, limited teaching resources, and low student
Received interest in this subject. To overcome these obstacles, the strategies implemented
30 April, include innovating learning methods, developing more interactive learning media,
Rf:?/izsse d improving teacher competence through periodic training, and utilizing technology in
Mei 28, the teaching process. This implementation strategy has been proven to increase
2025 students' understanding of the material, increase their involvement in the learning
Accepted process, and strengthen the integration of Islamic values in daily life. Thus, this
Juni 5, research contributes to the development of an Islamic education model that is more

2025 effective and relevant to the needs of the times.
Keywords: ISMUBA, learning strategy, quality of education, innovation methods,

Islamic education
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PENDAHULUAN

Pendidikan Agama Islam di Indonesia memiliki peran penting dalam membentuk
karakter dan moralitas generasi muda, terutama di lingkungan sekolah menengah atas (SMA)
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(Syarif,2024). Sebagaimana Allah SWT telah menegaskan pentingnya pendidikan dalam Al-
Qur'an Surah Al- MuJadllah ayat 11:
st Gl A0 B3 15 3008 15 500 (3 15 esxmc_umﬁmwxms@\)m@gdﬁm \)u\umuy\u
Ju;ujl;uul.m‘w\j t_IlAJJ(aS:J‘ \5{5\ u.aﬂ\JeS.u
Terjemahan:
"Wahai orang-orang yang beriman! Apabila dikatakan kepadamu, "Berilah
kelapangan di dalam majelis-majelis," maka lapangkanlah, niscaya Allah akan
memberi kelapangan untukmu. Dan apabila dikatakan, "Berdirilah kamu," maka
berdirilah, niscaya Allah akan mengangkat (derajat) orang-orang yang beriman
di antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu beberapa derajat. Dan Allah
Mahateliti apa yang kamu kerjakan."
Hal ini diperkuat dengan hadis Rasulullah SAW yang diriwayatkan o/eh Imam Muslim:
O5hl 0B 08 e (3 (il G G e 0 2250 Gl G 58 W0 (ladlls &) (mlia WS e () plie WS
M&&M;#\&gﬂ,mm‘;@m
Artinya:
"Telah menceritakan kepada kami Hisyam bin Ammar, telah menceritakan kepada kami
Hafsh bin Sulaiman, telah menceritakan kepada kami Katsir bin Syinzhir, dari
Muhammad bin Sirin, dari Anas bin Malik, ia berkata: Rasulullah 2 bersabda:
'Menuntut ilmu itu wajib bagi setiap muslim."" (HR. Ibnu Majah, no. 224; Al-Baihaqi,
Sunan Al-Kubra, no. 17352; At-Thabarani, Al-Mu’jam Al-Kabir, no. 10139, dengan
sanad dhaif )( Ibnu Majah,1994)

Sebagai negara dengan mayoritas penduduk muslim, pembelajaran agama Islam tidak
hanya menjadi bagian dari kurikulum pendidikan, tetapi juga merupakan aspek integral dalam
pembentukan kepribadian siswa. Di tengah tuntutan globalisasi dan perubahan sosial yang
cepat, pemahaman yang mendalam terhadap ajaran agama Islam menjadi semakin penting
untuk menyiapkan generasi yang berkualitas, baik secara spiritual maupun intelektual.
Pendidikan Agama Islam merupakan usaha sadar dan terencana dalam menyiapkan peserta
didik untuk mengenal, memahami, menghayati, mengimani, bertakwa, berakhlak mulia,
mengamalkan ajaran agama islam dari sumber utamanya kitab suci Alquran dan hadits, melalui
kegiatan bimbingan,pengajaran latithan serta penggunaan pengalaman (Ramayulis,2010).
Pendidikan Agama Islam merupakan bagian dari Pendidikan Islam (Muhaimin,2010).
Pendidikan Agama Islam, yakni upaya mendidikkan agama islam atau ajaran islam dan nilai-
nilainya, agar menjadi way of life (pandangan dan sikap hidup) seseorang.

Pendidikan Islam memiliki peran penting dalam membentuk generasi yang tidak hanya
unggul secara intelektual, tetapi juga memiliki karakter Isami yang kuat . salah satu upaya
Muhammadiyah dalam mewujudkan hal tersebut adalah melalui penerapan kurikulum
ISMUBA (Islam ,Kemuhammadiyahan, dan Bahasa Arab) yang menjadi ciri khas sekolah-
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sekolah Muhammadiyah. Kurikulum ISMUBA dirancang untuk mengintegrasikan nilai-nilai
Islam dalam proses Pembelajaran, sehingga siswa tidak hanya memahami ilmu agama secara
teoritis, tetapi juga mampu mengamalkannya dalam kehidupan sehari-hari.

SMA Muhammadiyah 1 Unismuh Makassar sebagai salah satu sekolah Muhammadiyah
yang unggul di makassar, memiliki tanggung jawab besar untuk meningkatkan kualitas
pembelajaran ISMUBA agar dapat memberikan dampak yang signifikan bagi pembentukan
karakter siswa. Oleh karena itu, diperlukan strategi yang komprehensif dan terukur untuk
meningkatkan kualitas pembelajaran ISMUBA, baik dari aspek kurikulum, tenaga pengajar,
metode pengajaran, hingga evaluasi hasil belajar.

Pertama, terdapat perubahan dalam pola pikir dan minat belajar siswa SMA di era
digital ini. Tantangan ini membutuhkan pendekatan pembelajaran yang inovatif dan menarik
agar siswa tetap terlibat secara aktif dalam proses ISMUBA. Kedua, kebutuhan akan
pembelajaran agama Islam yang komprehensif dan terintegrasi dengan perkembangan ilmu
pengetahuan dan teknologi semakin mendesak. Pembelajaran agama Islam tidak boleh terpisah
dari konteks kehidupan modern dan perkembangan sains dan teknologi. Ketiga, peran guru
dalam menyampaikan materi agama Islam juga menjadi kunci dalam meningkatkan kualitas
pembelajaran. Dibutuhkan pendekatan dan strategi yang tepat agar guru mampu menjadi
fasilitator yang efektif dalam memfasilitasi pemahaman dan aplikasi ajaran agama Islam bagi
siswa.

Penelitian ini menjadi penting karena dalam meningkatkan kualitas pembelajaran
ISMUBA, maka diperlukan sebagai berikut: 1). Manajemen kepala sekolah, 2). Peserta didik,
3). Lingkungan Sekolah 4). Guru, 5). Kurikulum dan sarana. Secara kongrit itulah langkah-
langkah penelitian ini sehingga penting untuk dilaksanakan peneletian.

METHOD

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif-deskriptif untuk memahami
fenomena pembelajaran ISMUBA di SMA Muhammadiyah 1 Unismuh Makassar. Penelitian
berfokus pada identifikasi tantangan pembelajaran, analisis strategi peningkatan kualitas, dan
evaluasi dampaknya terhadap pembentukan karakter siswa. Subjek penelitian meliputi guru
ISMUBA, siswa, kepala sekolah, dan pengelola pendidikan. Fokus penelitian mencakup
tantangan pembelajaran, strategi peningkatan kualitas, dan dampak terhadap pembentukan
karakter siswa.

Pengumpulan data dilakukan melalui observasi (partisipasi, tidak terstruktur, dan
kelompok) dan wawancara terstruktur dengan kepala sekolah, guru, siswa, dan staf. Data
primer diperoleh dari wawancara dan observasi langsung, sedangkan data sekunder bersumber
dari dokumen kurikulum, laporan sekolah, dan studi relevan. Instrumen penelitian meliputi
buku catatan, perekam suara, dan kamera untuk dokumentasi. Analisis data menggunakan
pendekatan induktif, dimana data yang terkumpul dikembangkan menjadi pola hubungan atau
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hipotesis, kemudian divalidasi melalui triangulasi data secara berulang hingga mencapai
kesimpulan yang kredibel.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian ini mengungkap bahwa pelaksanaan pembelajaran ISMUBA di SMA
Muhammadiyah 1 Unismuh Makassar menghadapi berbagai tantangan yang berpengaruh
terhadap efektivitas pencapaian tujuan pendidikan keislaman. Salah satu tantangan utama
adalah keterbatasan alokasi waktu pembelajaran ISMUBA yang lebih sedikit dibandingkan
dengan mata pelajaran umum lainnya, seperti Matematika dan Sains. Akibatnya, guru
mengalami kesulitan dalam menyampaikan materi secara mendalam, sementara siswa tidak
mendapatkan pemahaman yang optimal. Untuk mengatasi hal ini, sekolah berupaya menambah
jam pelajaran Al-Qur’an sebagai langkah awal dalam memperbaiki keterbatasan waktu
pembelajaran. Selain itu, metode pembelajaran yang digunakan masih cenderung monoton,
dengan dominasi metode ceramah karena keterbatasan sarana, waktu, serta minimnya pelatihan
bagi guru untuk mengadopsi metode yang lebih interaktif. Hal ini menyebabkan rendahnya
minat siswa dalam mengikuti pembelajaran, terutama bagi mereka yang lebih tertarik pada
pendekatan berbasis teknologi.

Tantangan lain yang dihadapi adalah perbedaan daya tangkap siswa dalam memahami
materi, terutama dalam pembelajaran Al-Qur’an, di mana beberapa siswa mengalami kesulitan
dalam pengucapan kata-kata tertentu. Hal ini memerlukan strategi pembelajaran yang lebih
fleksibel dan adaptif, seperti penerapan metode pembelajaran diferensiasi, pembelajaran
berbasis kelompok kecil, serta pendampingan teman sebaya untuk membantu siswa yang
mengalami kesulitan. Selain itu, latar belakang pendidikan agama yang beragam turut menjadi
kendala dalam menciptakan kelas yang homogen dalam pemahaman keislaman. Beberapa
siswa memiliki dasar pendidikan agama yang kuat, sementara yang lain kurang memiliki
pemahaman dasar yang memadai. Hal ini berdampak pada tingkat keaktifan siswa dalam
pembelajaran, di mana siswa dengan pemahaman lebih baik cenderung lebih percaya diri dan
aktif, sementara siswa dengan latar belakang keislaman yang kurang mengalami hambatan
dalam berpartisipasi secara optimal.

Untuk mengatasi tantangan tersebut, sekolah menerapkan berbagai strategi peningkatan
kualitas pembelajaran ISMUBA. Peningkatan kompetensi guru menjadi prioritas utama melalui
pelatihan rutin, baik secara internal melalui In House Training (IHT) maupun eksternal dalam
bentuk seminar dan konferensi. Guru didorong untuk meningkatkan wawasan pedagogis
mereka, termasuk dalam penggunaan metode pembelajaran yang lebih interaktif dan berbasis
teknologi. Kepala sekolah menekankan bahwa penguatan wawasan keagamaan guru juga
menjadi aspek penting agar pembelajaran ISMUBA tidak hanya bersifat teoritis, tetapi juga
dapat memberikan pengalaman spiritual yang lebih mendalam bagi siswa.
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Selain itu, pengembangan kurikulum berbasis nilai-nilai  Al-Islam dan
Kemuhammadiyahan dilakukan dengan menyesuaikan materi ajar agar lebih kontekstual
dengan kehidupan siswa. Tim kurikulum bekerja sama dengan Majelis Dikdasmen
Muhammadiyah untuk mengevaluasi dan memastikan relevansi kurikulum dengan
perkembangan zaman. Integrasi nilai-nilai keislaman ke dalam berbagai mata pelajaran juga
dilakukan agar pemahaman Islam tidak hanya terbatas dalam pelajaran ISMUBA, tetapi juga
diterapkan dalam kehidupan sehari-hari siswa. Penguatan kegiatan ekstrakurikuler berbasis
keislaman, seperti kajian Al-Qur'an, tadarus, halagah, dan pelatihan kepemimpinan Islam,
menjadi langkah strategis dalam memberikan pembelajaran yang lebih aplikatif dan
membentuk karakter Islami siswa.

Selain itu, peningkatan sarana dan prasarana dilakukan dengan menyediakan literatur
Islam yang lebih beragam di perpustakaan, termasuk kitab-kitab klasik dan buku-buku modern
yang membahas Islam secara kontekstual. Penggunaan teknologi dalam pembelajaran juga
diperkuat dengan menyediakan media digital untuk mendukung metode pembelajaran
interaktif. Kolaborasi dengan orang tua dan komunitas menjadi aspek penting dalam
membangun sinergi antara pendidikan agama di sekolah dan di rumah. Pertemuan rutin dengan
orang tua serta program parenting education membantu menciptakan keselarasan dalam proses
pendidikan, sehingga nilai-nilai Islam yang diajarkan di sekolah dapat diterapkan secara
konsisten dalam kehidupan keluarga.

Lebih lanjut, sekolah mengembangkan program khusus ISMUBA, seperti Tahfidz Al-
Qur'an dan pembelajaran Bahasa Arab intensif. Program Tahfidz Al-Qur'an bertujuan untuk
meningkatkan kecintaan siswa terhadap Al-Qur'an sekaligus memperdalam pemahaman
mereka terhadap isi kandungan kitab suci. Sementara itu, pembelajaran Bahasa Arab intensif
bertujuan untuk membantu siswa memahami teks-teks agama dalam bahasa aslinya, sehingga
mereka tidak hanya sekadar menghafal, tetapi juga mampu memahami dan mengaplikasikan
ajaran Islam secara lebih mendalam. Untuk memastikan efektivitas strategi ini, evaluasi dan
monitoring pembelajaran dilakukan secara berkala, baik melalui ujian tertulis, tugas proyek,
maupun observasi langsung terhadap praktik kehidupan Islami siswa.

Dampak dari implementasi strategi-strategi ini cukup signifikan terhadap peningkatan
kualitas pembelajaran ISMUBA. Integrasi nilai-nilai Islam dalam kurikulum dan kegiatan
ekstrakurikuler membantu siswa menginternalisasi ajaran agama secara lebih mendalam, yang
tercermin dalam peningkatan karakter Islami mereka, seperti kedisiplinan, kejujuran, dan
empati. Selain itu, keterampilan praktis siswa juga mengalami peningkatan, terutama dalam
kemampuan berbicara di depan umum dan kepemimpinan berbasis nilai-nilai Islam. Kegiatan
seperti lomba pidato Islami dan pelatihan kepemimpinan memberikan ruang bagi siswa untuk
mengembangkan rasa percaya diri serta kemampuan berbicara dengan baik dalam konteks
keislaman.
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Kolaborasi yang kuat dengan orang tua turut memperkuat pendidikan agama yang
berkelanjutan, di mana peran keluarga menjadi pendukung utama dalam penerapan nilai-nilai
Islam di luar lingkungan sekolah. Evaluasi kurikulum yang dilakukan secara berkala juga
memastikan bahwa pembelajaran ISMUBA tetap relevan dengan perkembangan zaman dan
kebutuhan siswa dalam menghadapi tantangan kehidupan modern. Selain itu, program Tahfidz
Al-Qur'an dan pembelajaran Bahasa Arab intensif terbukti memberikan dampak positif dalam
meningkatkan kemampuan siswa dalam memahami dan menghafal Al-Qur'an, serta memahami
teks-teks keislaman dengan lebih baik.

Secara keseluruhan, penelitian ini menunjukkan bahwa meskipun pembelajaran
ISMUBA menghadapi berbagai tantangan, strategi yang diterapkan oleh SMA Muhammadiyah
1 Unismuh Makassar mampu meningkatkan efektivitas pembelajaran secara signifikan.
Kombinasi antara peningkatan kompetensi guru, penguatan kurikulum, kegiatan
ekstrakurikuler yang variatif, peningkatan sarana dan prasarana, kolaborasi dengan orang tua,
serta program khusus ISMUBA telah membentuk ekosistem pembelajaran yang lebih efektif
dan berdampak positif terhadap pengembangan karakter Islami siswa. Hal ini menunjukkan
bahwa dengan strategi yang tepat, pendidikan ISMUBA dapat menjadi lebih optimal dalam
membangun pemahaman keislaman yang mendalam dan aplikatif bagi generasi muda.

KESIMPULAN

Di SMA Muhammadiyah 1 Unismuh Makassar menghadapi berbagai tantangan, seperti
kurangnya inovasi dalam metode pengajaran, keterbatasan kompetensi guru, rendahnya minat
siswa terhadap mata pelajaran ini, dan pengaruh lingkungan sosial serta perkembangan
teknologi. Tantangan ini berdampak pada kurang optimalnya penyampaian materi ISMUBA
dalam membentuk karakter Islami siswa. Strategi yang diterapkan untuk meningkatkan kualitas
pembelajaran ISMUBA meliputi kompetensi pelatihan guru, pengembangan media
pembelajaran interaktif, pendekatan pembelajaran berbasis masalah, dan integrasi materi
ISMUBA dengan kehidupan siswa. Pendekatan ini dirancang untuk menciptakan pembelajaran
yang lebih relevan, menarik, dan efektif dalam menginternalisasi nilai-nilai Islam.Dampak
Penerapan Strategi terhadap Kualitas Pembelajaran ISMUBA. Strategi penerapan tersebut
memberikan dampak yang positif, seperti meningkatnya motivasi dan keterlibatan siswa dalam
pembelajaran, penguasaan nilai-nilai keislaman yang lebih baik, serta terbentuknya
pembelajaran yang berorientasi pada pembentukan karakter Islami. Dampak ini menunjukkan
pentingnya inovasi dan adaptasi dalam meningkatkan efektivitas pembelajaran ISMUBA.
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